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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Dalam penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti mengenai Usaha 

Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) Rengginang di Desa Baru Tahan 

Kecamatan Moyo Utara Kabupaten Sumbawa, dapat di ambil kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Untuk perkembangan UMKM Rengginang di Desa Baru Tahan masih sangat 

membutuhkan arahan atau bimbingan  Pemerintah Daerah terutama dari 

Dinas Koperasi UKM Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Sumbawa 

mengingat bahwa pengembangan UMKM Rengginang masih sangat kurang. 

2. Untuk tingkat kesejahteraan masyarakat baik itu pelaku maupun pemasok 

bahan-bahan pada UMKM Rengginang masih rendah mengingat bahwa 

kebanyakan masyarakat Desa Baru Tahan memiliki tingkat pendidikan yang 

masih rendah.  

3. Pemberdayaan UMKM Rengginang oleh Dinas Koperasi UKM Perindustrian 

dan Perdagangan Kabupaten Sumbawa dalam meningkatkan kesejahteraan 

adalah dengan memperkuat dan  mengembangkan stategi dan Program yang 

ada, juga dengan menggunakan pola pemberdayaan UMKM seperti pelatihan 

usaha, dan pelatihan manajemen. 

4. Manfaat yang diambil dari pemberdayaan UMKM Rengginang dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat Desa Baru Tahan meliputi manfaat 
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dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan manfaat penyediaan 

lapangan pekerjaan. 

5.2 Saran 

1. Hendaknya Pemerintah lebih fokus lagi terhadap pembinaan dan 

pelatihan untuk UMKM Rengginang agar UMKM dapat berkembang.  

2. Pemerintah hendaknya membuka akses informasi seluas-luasnya 

mengingat bahwa saat ini para pelaku UMKM Rengginang mengalami 

kesulitan dalam pemasaran sehingga nantinya Produk rengginang Desa 

Baru Tahan dapat di kenal oleh daerah-daerah lain. 

3. Dalam memperkuat dan mengembangkan strategi, pihak Dinas Koperasi 

UKM Perindustrian dan Perdagangan sebaiknya menggunakan media 

digital seperti website atau sosial media yang tujuannya ialah untuk 

memperluas jaringan pasar 

4. Untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat, Dinas Koperasi UKM 

Perindustrian dan Perdagangan tetap harus meningkatkan dan 

mengembangkan UMKM Rengginang karena dengan ini masyarakat 

memliki wadah untuk mendapatkan lapangan pekerjaan sehingga dapat 

menunjang kualitas hidupnya. 

 

 

 

 

 



 

64 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Adi, Fahruddin.2014. Pengantar Kesejahteraan Sosial.Bandung: Rafika Aditama 

Agustina Tri Siwi, Kewirausahaan Teori Dan Penerapan Pada Wirausahaan Dan 

UKM Di Indonesia,( Jakarta: Mitra Wacana Media, 2015)  

Anoraga, Panji. 2010. Ekonomi Islam Kajian Makro dan Mikro. Yogyakarta :PT. 

DwiChandra Wacana. Hlm 32 

Basar, Ade Muhamad Alimul , Peranan Usaha Kecil Menengah (Ukm) Dalam 

Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Di Kecamatan Cibeureum 

Kabupaten Kuningan, skripsi, 2015  

Bungin, Burhan. 2013. Metodologi Penelitian Sosial dan Ekonomi. Jakarta. Kencana 

Prenamedia Group 

Daniel Sukalele, “Pemberdayaan Masyarakat Miskin Di Era Otonomi Daerah”, 

dalamwordpress.com/about/pemberdayaan-masyarakat-miskin-di-era-

otonomi-daerah 

kebijakan).Jakarta,kencana Pernada. 

Medriansyah, Peran Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM ) Dalam 

Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Menurut Perspektif Ekonomi,   

Skripsi. 2017 

Merdekawati Elzamaulida, Potensi Dan Kontribusi UMKM Terhadap Kesejahteraan 

Masyarakat Dalam Perspektif Ekonomi Islam, skripsi, 2018 

Moleong, Lexy J, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, (Bandung, Remaja 

Rosdakarya, 2010)  

Newstrom dan Davis (2016:344) dalam Manajemen Kinerja. Penerbit Erlangga. 

Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional.2002. Kamus Besar Bahasa 

Indonesia. Jakarta : Balai Pustaka. Hlm 193 

Resalawati,Ade. Pengaruh Perkembangan Usaha Kecil Menengah terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi pada Sektor UKM Indonesia, Skripsi. 2011 

Rio F. Wilantara Dan Susilawati,2016 Strategi Dan Kebijakan Pengembangan 

UMKM. Bandung : PT Refika Aditama.  



 

65 
 

Robbins, P Stephen. (2016:344) dalam Manajemen Kinerja. Penerbit Erlangga. 

Salim, Agus. 2018. Teori dan Paradigma Penelusuran Sosial. Buku Sumber untuk 

Penelitian Kualiltatif. Cimahi. Nuasa. 

Sugiyono. 2012. Memahami Penelitian Kualitatif. Bandung. ALFABETA. 

Sugiyono.2009. Statistika Untuk Penelitian. Alfabeta, Bandung 

Suharsimi Arikuntono, Manajemen Penelitian, (Jakarta, Rineka Cipta, 2013)  

sujarweni Wiratna, Metodologi Penelitian Bisnis Ekonomi, (Yogyakarta: Akmal 

Publising, 2014)  

Sukirno, Sadono.(2007). Ekonomi Pembangunan .(Proses, masalah, dan  

Tanjung M. Azrul, Koperasi Dan Umkm Sebagai Fondasi Perekonomian Indonesia, 

(Pt Gelora Aksara Pratama, 2017)  

Tawil Amrin, Strategi Pemasaran Pembiayaan Murabahah Produk Tabungan Cicil 

Emas Pada Bank Syariah Mandiri Cabang Jambi, skripsi, 2017  

Unaradjan, Dominikus Dolet., (2013). Metode Penelitian Kuantitatif. Jakarta: 

Universitas Atma Jaya 

Zahroh, Tsania Riza, Peran Umkm Konveksi Hijab Dalam Meningkatkan 

Kesejahteraan Ekonomi Perempuan, Skripsi. 2017 

Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2008 Pasal 1 Tentang UMKM 

Undang-undang RI Nomor 2008  Pasal 18 Tentang UMKM  

Undang-undang RI Nomor 2008  Pasal 21 Tentang UMKM  

Undang-undang RI Tahun 2009 Tentang Kesejahteraan Sosial 

Peraturan Pemerintah RI No. 7 tahun 2021 Pasal 2 ayat 1 tentang Kemudahan, 

Perlindungan dan Permberdayaan Koperasi dan Usaha Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah 

 

 

 



 

66 
 

 

 

 

 

Lampiran 1 

PEDOMAN WAWANCARA 

Dinas Koperasi UKM Perindustrian dan Perdagangan 

1. Perkembangan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) Rengginang di 

Kabupeten Sumbawa 

2. Tingkat kesejahteraan masyarakat sebagai pelaku UMKM di Kabupaten 

Sumbawa 

3. Peran UMKM dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat di Kabupaten 

Sumbawa 

4. Pola pemberdayaan yang dilakukan pihak Dinas Koperasi UKM Perindustrian 

dan Perdagangan Kabupaten Sumbawa kepada UMKM Rengginang Desa 

Baru Tahan 

5. Strategi pemberdayaan yang dilakukan pihak Dinas Koperasi UKM 

Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Sumbawa kepada UMKM  

6. Kendala-kendala yang di hadapi pihak Dinas Koperasi UKM Perindustrian 

dan Perdagangan dalam melakukan pemberdayaan UMKM 

7. Pembinaan dan pelatihan usaha yang dilakukan pihak Dinas Koperasi UKM 

Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Sumbawa kepada UMKM 
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Pelaku/Karyawan UMKM 

1. Kendala-kendala yang dihadapi pelaku UMKM Rengginang dalam 

menjalankan usaha 

2. Manfaat yang diperoleh dari pemberdayaan UMKM yang dilakukan oleh 

Dinas Koperasi UKM Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Sumbawa 

3. Pernah mendapatkan Pelatihan dan Pembinaan dari Dinas Koperasi UKM 

Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Sumbawa 

4. Jumlah Karyawan dalam usaha 

5. Hasil Produksi yang di dapat selama 1 bulan 

6. Perbedaan tingkat pendapatan sebelum dan sesudah memulai usaha 
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Lampiran 2 
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Sumber : Dinas Koperasi UKM Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten   

    Sumbawa  
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 Keterangan : Wawancara dengan pihak Pemberdayaan UMKM 
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         Keterangan : Proses Pembuatan sampai Pengemasan Produk   

         Rengginang oleh Pelaku UMKM 
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               Keterangan : Wawancara dengan Pelaku/Karyawan UMKM  
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